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EXHIBITION CENTER DENGAN PENDEKATAN PADA ADAPTASI 
ARSITEKTUR NEO-VERNAKULAR DI KOTA SURAKARTA

R. NANA RAVINSA ADIKARA - 21020119140152

Perkembangan pameran di Indonesia menunjukkan peningkatan yang menggembirakan.
Dalam beberapa tahun terakhir, Kota Surakarta semakin berkembang dengan banyaknya
acara berskala nasional dan internasional serta perkembangan fisik kota yang pesat.

Saat ini, Diamond Convention Center adalah satu-satunya gedung pertemuan di Kota
Surakarta yang representatif untuk menggelar pameran skala besar.

Dengan dibangunnya Exhibition Center, diharapkan perkembangan MICE di Kota
Surakarta dapat meningkat secara signifikan dan mendorong laju perekonomian Kota
Surakarta. Hal ini dapat membuat Kota Surakarta menjadi pusat bisnis baru di Jawa
Tengah dan nadi perekonomian di Indonesia

LATAR BELAKANG

ZONING TRANSFORMASI BENTUKKONSEP

Konsep bangunan menerapkan adaptasi pada Arsitektur Neo-
Vernakular dengan mengusung Arsitektur Jawa dengan
menerapkan Arsitektur Rumah Joglo.

Elemen seperti bidang atap, jendela, pintu, ornamen dan warna
menjadi pertimbangan fungsional yang menjadi faktor utama
dalam memilih komposisi elemen bangunan.

KERANGKA PEMIKIRAN

UTILITAS TAMPAK DEPAN

TAPAK

Lokasi : Jl. Ki Hajar Dewantara 11, Jebres, Kec. Jebres, Kota
Surakarta, Jawa Tengah 57126
Luas lahan : 46.500m2
Lebar jalan : 8 meter

Batas Lahan :

Utara : Parkir truk Pendaringan
Timur : SPBU Pendaringan
Barat : Jl. Tentara Pelajar
Selatan : Jl .Ki Hajar Dewantara

TAMPAK BELAKANG TAMPAK KANAN

TAMPAK KIRI

DENAH LANTAI 1

SITEPLAN

DENAH LANTAI 2 & 3

DENAH BASEMENT 1 & 2

POTONGAN A-A POTONGAN B-B

RENDER INTERIOR

RENDER EKSTERIOR


